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SUMMARY

DODY SUTISNA. Study of Groundwater Depth with Water Level of Tertiary 

Canals and Some Physical Properties of Soil in the Plantation of PT. Sriwijaya Palm 

Oil at Gasing Village in Banyuasin Regency (Supervised by BAKRI and SATRIA

JAYA PRIATNA).

This aims of this study to determine the value of soil hydraulic conductivity 

and its relation to some soil physical properties and to determine the ground water 

level fluctuation and its relation to water level in tertiary canals. The research was 

conducted in the plantation of PT. Sriwijaya Palm Oil at Gasing Village in 

Banyuasin Regency. From April to October 2009. This research was accomplished 

by using semi-detailed survey. For the observation of ground water in the land and

the water level in the tertiary canal done for 1 month, with a term of every day on the

moming. Determination of soil hydraulic conductivity and soil samples taken at

observation points located on block 10 with the observation area is 50 ha and taken

as many as 20 points of observation with a distance of 125 meters times 200 meters.

Based on the research, it is known that soil texture among the sites is loam, sandy 

loam, clay loam, sandy clay loam and loamy sand. For the bulk soil is known that 

there is the highest point at T18 point at a depth of 30-60 cm is 1.58 gr cm-3 and the 

lowest point located at point T10 at a depth of 30-60 cm is 0.52 gr cm-3. As for the 

highest total pore space at the point of T10 at a depth of 30-60 is 80.4%., and the 

lowest total pore space availabie at the point of T18 at a depth of 30-60 cm which is 

40.4%, which is textured clay loam. At the point of T12 has a value of 0.73 cm h-1



soil hydraulic conductivity is the lowest value of soil hydraulic condutivity, while at

T10 which has a value of soil hydraulic conductivity fastest at 29.8 cm h 1.



RINGKASAN

DODY SUTISNA. Studi Kedalaman Muka Air Tanah Dengan Tinggi Air Saluran 

Tersier Serta Beberapa Sifat Fisik Tanah Di Perkebunan Kelapa Sawit PT. Sriwijaya 

Palm Oil Desa Gasing Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh BAKRI dan SATRIA 

JAYA PRIATNA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai keterhantaran hidraulik tanah 

dan kaitannya dengan beberapa sifat fisik tanah serta untuk mengetahui fluktuasi 

tinggi muka air tanah dan hubungannya dengan tinggi air saluran tersier. Penelitian 

ini dilaksanakan di perkebunan PT. Sriwijaya Palm Oil Desa Gasing Kabupaten 

Banyuasin. Waktu pelaksanaan penelitian di bulan April sampai Oktober 2009. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode survai semi detil. Untuk 

pengamatan muka air tanah di lahan dan tinggi air di saluran tersier dilakukan selama 

1 bulan, dengan jangka waktu setiap hari pada pagi hari. Penentuan keterhantaran 

hidraulik di lapangan dan contoh tanah diambil pada titik-titik pengamatan yang 

berada pada blok 10 dengan luas area pengamatan ialah 50 ha dan diambil sebanyak 

20 titik pengamatan dengan jarak 125 meter x 200 meter. Berdasarkan hasil 

penelitian, diketahui bahwa tekstur tanah pada lokasi penelitian adalah lempung, 

lempung berpasir, lempung berliat, lempung liat berpasir dan pasir berlempung. 

Untuk bobot isi tanah diketahui bahwa tertinggi terdapat pada titik T18 pada 

kedalaman 30-60 cm yaitu 1,58 gr cm~3 dan titik terendah terdapat di titik T10 pada 

kedalaman 30-60 cm yaitu 0,52 gr cm-3. Sedangkan untuk ruang pori total tertinggi 

di titik T10 pada kedalaman 30-60 yaitu 80,4%., dan ruang pori total terendah 

terdapat di titik T18 pada kedalaman 30-60 cm yaitu 40,4%, yang bertekstur



lempung berliat. Pada titik T12 memiliki nilai keterhantaran hidraulik tanah 0,73 cm 

jam"1 menunjukkan nilai keterhantaran hidraulik tanah agak lambat, sedangkan pada

titik T10 yang memiliki nilai keterhantaran hidraulik tanah tercepat yaitu 29,8 cm 

jam'1 menunjukkan kriteria sangat cepat.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan pasang surut di Sumatera Selatan yang memiliki luasan sekitar 24,7 juta 

hektar, merupakan salah satu wilayah yang mempunyai potensi sumber daya alam yang 

perlu di kembangkan dengan tetap memperhatikan peningkatan fungsi dan potensi 

serasi. Lahan yang di pengaruhi pasang surut di Sumatera Selatan pada posisi yang 

potensial untuk sektor pertanian, industri, pengembangan wilayah maupun pertumbuhan 

sektor-sektor unggulan baru. Bidang yang menjadi sektor utama dalam pengembangan 

lahan pasang surut saat ini ialah dalam perkebunan kelapa sawit.

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kelapa sawit, total luas areal 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia sampai pada tahun 2004 adalah 5.447.563 ha, 

sedangkan untuk Propinsi Sumatera Selatan luas perkebunan kelapa sawit sampai 

pada tahun 2004 adalah 515.371 ha (Pusdata Deptan, 2005). Kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq) merupakan tumbuhan tropis yang tergolong dalam famili palmae, 

dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal memerlukan persyaratan tumbuh 

tertentu. Secara alami kelapa sawit dapat tumbuh ditempat basah dan disepanjang 

bantaran sungai. (Setyamidjaja, 1991.).

Sifat fisik tanah merupakan salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman terutama dan sistem pengolahan air yang berdampak pada 

muka air di dalam tanah. Sifat ini sangat penting untuk di ketahui untuk menentukan 

rencana pengelolaan tanah, karena sifat fisik tanah tertentu relatif sulit untuk di 

perbaiki.

secara
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Keterhantaran hidraulik adalah sifat fisik tanah yang mempengaruhi jumlah an

yang masuk kedalam tanah dan tinggi muka air tanah. Menurut Syarief (1988), 

keterhantaran hidraulik adalah sifat yang menyatakan laju pergerakan suatu larutan 

melalui media berpori. Keterhantaran hidraulik tanah biasanya diukur dengan istilah 

jumlah air dalam tanah dalam waktu tertentu (Hakim et al., 1986). Menurut Susanto 

dan Pumomo (2002), metode yang terbaik dalam melakukan penyidikan sampai 

kedalam dua meter dari profil tanah dalam kaitannya dengan hidrologi pada horizon 

adalah metode dengan penentuan keterhantaran hidraulik di lapangan. Pada lahan 

pasang surut, pengukuran keterhantaran hidraulik menggunakan metode lubang 

Auger, metode ini umumnya digunakan untuk perencanaan sistem drainase pada 

tanah berlebihan air dan juga dalam penyelidikan perembesan pada saluran-saluran

air. (Susanto, 1995).

Beberapa sifat fisik tanah yang berpengaruh terhadap keterhantaran hidraulik 

tanah antara lain tekstur, bobot isi dan ruang pori total. Tekstur berpengaruh terhadap 

kemampuan tanah dalam menahan air. Tekstur tanah menunjukkan komposisi 

partikel penyusun tanah yang dinyatakan sebagai perbandingan proporsi (%) relative 

antara fraksi pasir (sand% debu (silt), dan liat (clay). Ruang pori tanah merupakan 

proporsi ruang pori total yang terdapat dalam satuan volume tanah yang dapat 

ditempati oleh air dan udara, sehingga merupakan indikator kondisi drainase dan 

aerasi tanah. (Hanafiah, 2005).

Menurut Hardjowigeno (2003), bobot isi adalah perbandingan antara berat 

tanah kering dengan volume tanah dan menunjukkan kepadatan tanah sehingga 

mempengaruhi laju air
/ o..

didalam tanah dan pergerakan akar tanaman.^ Berdasarkan

’t.
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uraian diatas, maka penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

muka air tanah dan tinggi air di saluran tersier yang dipengaruhi beberapa sifat fisik

tanah di perkebunan kelapa sawit.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui nilai keterhantaran hidraulik tanah dalam kaitannya

dengan beberapa sifat fisik tanah.

2. Untuk mengetahui fluktuasi tinggi muka air tanah dan hubungannya dengan 

tinggi air saluran tersier.
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